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Abstract

Sweet corn (Zea mays L. is one of the food plants that is
consumed and is highly favored by people in Indonesia. Currently
the productivity of sweet corn only reaches 5-8 tons / ha, the
productivity is still relatively low which can reach 10-12 tons / ha,
the low productivity is due to improper cultivation technology
including fertilization technology, as a solution that can be done
by taking into account the dosage and the type of fertilizer that is.
This research was conducted in Sulai Village, Ulumanda District,
which lasted from July 2019 to September 2019. This study also
aimed to determine the response of crown NPK fertilizer (12-12-
17-2 + TE) with POC lantoro leaves. research using Separate Plot
Design (RPT) 2 (two) factors, namely: Factor (1) is the
administration of crown NPK fertilizer (12-12-17-2 + TE), namely:
Without administration, 2gr / plant, 4gr / plant. Whereas Factor
(2) is the use of POC lantoro leaves consisting of three (3): POC
10ml / liter of water, POC 15ml / liter of water, POC 20ml / liter of
water. repeated 3 (three) times, so that there are 27 plots in the
field as a research unit where each plot contains 4 plants, a total
of 104 plants is obtained. As a conclusion: Giving NPK Mahkota
fertilizer (12-12-17-2 + TE) 2gr / plant (M1) influences both the TT
variable (plant height) and the weight of the cobs without
medication. LOCO leaf POC administration had no effect on all
variables examined, then the interaction of Mahkota NPK
fertilizer (12-12-17-2 + TE) with LOCO leaf POC also had no effect
on all the variables studied.

Keywords: Sweet Corn Plant, NPK Crown Fertilizer, POC
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Abstrak

Jagung manis (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman
pangan yang dikonsumsi dan sangat disukai masyarakat di
Indonoesia. Saat ini produktifitas jagung manis hanya mencapai
5-8 ton/ha, produktifitas tersebut masih tergolong rendah yang
bisa mencapai 10-12 ton/ha, rendahnya produktfitas tersebut
dikarenakan teknologi budidaya yang kurang tepat diantaranya
teknologi pemupukan, sebagai solusi yang dapat dilakukan
dengan memperhatikan dosis dan jenis pupuk yang.Penelitian ini
dilaksanakan di Desa Sulai, Kecamatan Ulumanda, yang
berlangsun dari bulan Juli 2019 sampai bulan September 2019.
Penelitian inipun bertujuan untuk mengetahui respon pupuk
NPK mahkota (12-12-17-2 +TE) dengan POC daun lantoro.
penelitian menggunkan Rancangan Petak-petak Terpisah (RPT)
2 (dua) faktor yaitu: Faktor (1) adalah pemberian pupuk NPK
mahkota (12-12-17-2 +TE) yaitu: Tanpa pemberian, 2gr/tanaman,
4gr/tanaman. Sedangkan Faktor (2) adalah penggunaan POC
daun lantoro yang terdri dari tiga (3): POC 10ml/liter air, POC
15ml/liter air, POC 20ml/liter air. diulang sebanyak 3 (tiga) kali,
sehingga terdapat 27 petakan di lahan sebagai unit penelitian
dimana setiap petakan terdapat 4 tanaman maka diperoleh total
tanaman 104. Sebagai simpulan: Pemberian pupuk NPK
Mahkota (12-12-17-2+TE) 2gr/tanaman berpengarh baik pada
peubah TT (tinggi tanaman) dan bobot tongkol tanpa kelobat.
Pemberian POC daun lantoro tidak memberikan pengaruhnya
pada semua peubah yang di teliti, kemudian Interaksi pupuk
NPK Mahkota (12-12-17-2+TE) dengan POC daun lantoro juga
tidak berpengaruh pada semua peubah yangditeliti.

Kata kunci: Tanaman Jagung Manis, Pupuk NPK Mahkota, POC

Daun Lantoro
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1. PENDAHULUAN

Sebagai salah satu tanaman pangan yang
sangat digemari masyarakat khususnya di indonesia
hal ini menjadi indikasi bahwa betapa pentingnya
tanaman ini, Jagung manis itulah sebutan dari
jagung ini. Sebagai ke unggulan bila diabanding
dengan jenis jagung lainnya yaitu memiliki cita rasa
yang manis seperti namanya, selain itu pula umur
produksinyapun terbilang cukup singkat sebagai
mana fungsi utamanyapun yang meman di jadiakan
sebagai jagung konsumsi yang bagi para petani nilai
jualnya yang begiu tinggi (Purwono, 2014).

Berangkat dari fungsinya itulah sehingga
jagun manis ini menjadi primadona bagi petani
maupun masyarakat pada umumnya, khusunya
petani itu sendiri. Hal ini ditandai dengan
permintaan akan Jagung manis tiap tahun nya terus
meningkat yang berbanding lurus dengan semakin
banyaknya masyarakat yang mengkonsumsi jagung
ini. Jagung manis selain dapat dimanfatkan sebagai
bahan pangan juga digunkan untuk bahan baku
industri gula yang berbahan baku jagung (Arif,
2014).

Berdasarkan data dari kementan yang kami
peroleh produksi dan produktifitasnya jagun manis
secara nasional masih fluktuatif sebagai contoh pada
tahun 2017 produktivitas jagung nasional hanya 52
Kuintal(Ku)/Ha dan menurut data sebagai
perbandingkan dengan tahun-tahun yang lalu dan
atau sebelumnya ini menyusut sekitr 1,98%
mencapai 53,05Ku/Ha saja.

Lalu untuk daerah provinsi Sulawesi Barat
yang juga sebagai lokasi peneliian kami,ini dari hasil
datayang dikeluarkan BPSSulbar 2018,
Produktifitasnya 5,4 ton/ha, tetapi produktfitas
tersebut masih tergolong rendah di banding dengan
produktifitas maksimum yang dapat mencpai 12
ton/hektar. Hal ini mengindikasikan adanya celah
ataupun pekerjaan rumah kita bersama baik itu
peneliti itu sendiri maupun para pelaku usah tani.

Rendahnya produksi dan produktifitas
tersebut disebabkan oleh penggunaan pupuk dan
cara pemberian pupuk yang kurang tepat.
diantaranya yaitu pemberian pupuk tunggal
(Nitrogen) secara terus-menerus, sehingga
berdampak lebih serius dalah hal ini mengurangi
ketersediaan unsur-unsur lain yang tergolong unsur
hara makro, misalnya unsur Posfor-Kalium. Selain
itu Ketepatan dosispun dan melalui jenis pupuk
yang diberikan juga sangat mempengaruhi produksi
dan produktifitas tanaman jagung itu sendiri.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diatas
serta tercapainya produksi yang dinginkan maka perlu
adanya terobosan teknologi budidaya yang baik yang
mampu meningkatkan produksi jagung yaitu dengan
melalu pendektan teknologi pemupukan, diantaranya
takaran pemupukan, jenis pupuk yang digunakan, waktu
pemupukan, pemberian pupun majemuk (NPK) serta
mengkombinasikan antara pupuk organik dan Pupuk an-
organik, salah satunya adalah dengan pupuk NPK
Mahkota (12-12-17-2+TE) dengan Penggunaan Extrak
Daun Lantoro.

Berdasrkan kajian seta masalah tersebut diatas,
diperoleh suatu pemikiran untuk melakukan peneltian
tentang “Respon Pemberian Pupuk NPK Mahkota (12-12-
17-2+TE) Dengan PenggunaanExtrak Daun Lantoro pada
Pertumbuhan Produksi Jagung Manis (Zea
maysL.Saccharata Sturt)”.

2. METODELOGI

Penelitian 1n1  dilakukan di Desa Sulai,
Kecamatan Ulumanda, Kabupaten Majene, Sulawesi
Barat yang berlangsun dari bulan Juli 2019 - bulan
September 2019.

Metode yang akan di gunakan dalam penelitian
ini adalah menggunakn Rancangan Petak Terbagi (RPT)
yvang akan dikategorikan menjadi dua petak, yaitu petak
utama dan anak petak.

Petak utama pupuk NPK Mahkota (12-12-17-
24+4TE) (M) yaitu: MO = Tanpa Pemberian M1
=2gr/tanaman M2 =4gr/tanaman. Sedangkan anak petak
yaitu POC ekstrak daun Lantoro (L) yaitu: L1 = POC-
lamtoro 10ml/liter air L2 = POC-lamtoro 15ml/liter air L3
= POC-lamtoro 20ml/liter air. Sehingga diulang sebanyak
3 (tiga) kali, sehigga terdapat 27/petakan di lahan
sebagai unit penelitian dimana setiap petakan terdapat
4/tanaman total sehingga 104tanaman.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman Umur 56(HST)

SK (Sidik Ragam) pada tabel lampiran 1la,1b
menunjukan bahwa pemberian pupuk NPK Mahkota (12-
12-17-24TE) (M) berpengaruh, sedangkan pemberian
POC daun lantoro (I) tidak memberikan pengaruh, begitu
pula dengan interaksi (MxL) antar keduanya juga tidak
berpengaruh.
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Tabel 2. Rataan Jumlah Daun (Helai) Jagung Manis

) ) ) Umur 30 HST
Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman (cm) Jagung Manis
Rataan
Umur 56 HST NPK POC DAUN LAMTORO D
UJBH[AHKOTA 0.01
NPK POC DAUN LAMTORO Rat s L1 Lo L3
MAHKOTA araan <
0.01
L1 L2 L3 MO 9.00 800  9.00 8.670  0.47
Mo 133.75 137.17 130.67 133.862 6.81 M1 11.00 10.00 10.00 10.33b 0.50
M1 162.42 163.17 162.33 162.64P 7.17 M2 10.67 10.67 11.00 10.78b
M2 159.00 161.67 163.50 161.39P Rataan 10.22 9.56 10.00
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang
rataan 151.72  154.00 152.17 tidak sama berarti berbeda sangat nyata

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf
yang tidak sama berarti berbeda sangat
nyata pada UJBD taraf 0,01

UJBD taraf 0,01 Tabel 1, memperlihatkan
pemberian pupuk NPK Mahkota 2gr/tanaman (M1)
pengaruhnya baik dengan x pemberian (M0), namun
x berbeda dengan pemberian NPK Mahkota
4gr/tanaman (M2) pada peubah tinggi tanaman umur
56HST diduga karena dosis tersebut sudah sesuai
dengan kebutuhan tanaman jagung dalam proses
pertumbuhannya, adanya pengaruh pupuk N,P dan
K terhadap tanaman umumnya cenderung membuat
tanman lebih cepat bertambah tinggi. Fungsi K
sendiri dalam pupuk NPK mahkota ini adalah
membantu  jaringan-jaringan pada  tanaman
khususnya jaringan marisstem selain itu pula
merangsan pertumbuhan akar yang berakibat pada
kokohnya tanaman (Nidayani, 2014). peranan pupuk
NPK membuat tanaman jadi kekar seimbang
tegakannya karena UH (hara) tanaman yang relatif
lengkap dibandingkan pupuk tunggal.

Jumlah Daun Umur 56(HST)

SK (Sidik Ragam) pada tabel lampiran 2a,2b
menunjukan bahwa pemberian pupuk NPK Mahkota
(12-12-17-2+TE) (M) berpengaruh nyata, sedangkan
pemberian POC daun lantoro (L) x berpengaruh,
begitu pula dengan interaksi (MxL) antar keduanya
juga x berpengaruh.

pada UJBD taraf 0,01

UJBD taraf 0,01 Tabel 2, pemberian pupuk NPK
Mahkota 2gr/tanaman (M1) berpengaruh baik dengan x
pemberian (M0), namun x berbeda dengan pemberian
NPK Mahkota 4gr/tanaman (M2) pada peubah jumlah
daun umur 56HST, hal tersebut diduga karena kandugan
UH (hara) pada pupuk ini dapat menambah ketersediaan
makanan dalam tanah yang sangat dibutuhkan tanaman,
khususnya Nitrogen yang diketahui mampu menjamin
pertumbuhan  vegetative tanaman yang mampu
menambah jumlah daun pada tanaman jagung sehingga
tingkat fotosontesisnya yang lebih baik pula, hal ini
berbanding lurus dengan kemampuan tanaman dalam
menyerap SM yang tersedia. Perbedaan pertumbuhan
melalui total daun jagung ini akibat perlakuan pupuk
NPK ini, dikarenakan adanya perbedaan ketersediaan
nutrisi tanaman atau UH (hara) dalam tanah (Sutejo
2002).

Usia Berbunga (HST)

SK pada tabel lampiran 3a,3b menunjukan
bahwa pupuk NPK Mahkota (12-12-17-2+TE) (M)
berpengaruh nyata, sedangkan pemberian POC daun
lantoro (I) x memberikan pengaruhnya, begitu pula
dengan interaksi (MxL) antar keduanya juga x
berpengaruh.
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Tabel 3.Rataan Usia Berbunga (HST) Jagung

NPK POC DAUN LAMTORO UJBD
MAHKOTA rataan NPa
L1 1.2 L3 0.01
MO 50.33  50.67 51.33 50.78  2.09
M1 46.33  45.67 46.33 46110 22
M2 46.00 4533 45.67 45.67°
Rataan 47.56 47.22 47.78

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf
yang tidak sama berarti berbeda sangat
nyata pada UJBD taraf 0,01.

UJBD taraf 0,01 Tabel 3, pemberian NPK
Mahkota 2gr/tanaman (M1) berpengaruh baik dan
berbedanyata dengan x pemberian (M0), namun x
berbeda dengan  pemberian NPK  Mahkota
4gr/tanaman(M2) pada peubah usia berbunga, diduga
karena dosis/takaran tersebut sudah sesuai dengan
kebutuhan tanaman khususnya pada pembentukan
bunga, ketepatan dosisnya pun serta pemberian
pupuk yang tepat pula pada tanaman sebelum
memasuki fase generative/salking (pembungaan)
sangat di pengaruhi oleh umur terbentuknya
bunganya, sehingga pemberian UH (hara) tersebut
berperan langsung dalam hal ini cepatnya
terbentuknya bunga, selain itu ketersediaan air juga
sangat penting pada saat jagung telah memasuki fase
generative yang nantinya dapat toleran kekeringan
(Rifqi Aulia, dkk 2019).

Usia Panen (HST)

SK (sidik ragam) pada tabel lampiran 4a,4b
menunjukan bahwa pemberian pupuk NPK Mahkota
(12-12-17-24+TE) (M) x berpengaruh nyata, sedangkan
pemberian POC daun lantoro (L) x berpengaruh,
begitu pula dengan interaksi (MxL) antar keduanya
juga x berpengaruh.

76,00
75,50
75,00
74,50
74,00
73,50

Diagram batang diats menunjukan bahwa
pemberian pupuk NPK Mahkota 2gr/tanaman x POC
daun lantoro 15ml/liter (M1L2) memiliki nilai rata-rata
tertinggi di bandingkan dengan yang lain, tetapi pada SK
nya menunjukan tidak adanya perlakuan maupun (x)
perlakuan yang nyata, hal ini diduga disebabkan oleh
adanya faktor lain yang memberikan kontribusi
pengaruhnya pada peubah tersebut, salah satunya adalah
faktor cahaya. IC dan KC yang diterima masing-masing
tanaman tidak jauh berbeda, sehingga pengaruhnyapun
terhadap aktivitas hormon pembungan juga relatif sama
(Lakitan 2009),

Panjang Tongkol (cm)

SK pada tabel lampiran 5a,5b menunjukan
pupuk NPK Mahkota (12-12-17-2+TE) (M) berpengaruh
nyata, sedangkan pemberian POC daun lantoro (L) x
berpengaruh, begitu pula dengan interaksi (MxL) antar
keduanya juga x berpengaruh.

Tabel 4. Rataan Panjang Tongkol (cm) Jagung

NPK POC DAUN LAMTORO . UI\‘I]E]?D

MAHKOTA rataan 0 0‘;

L1 L2 L3 )
MO 1717 1675  17.50 17.14  0.80
M1 20.83  21.67  20.92 21.14>  0.84
M2 2133 20.75  21.58 21.29>
rataan 19.78 19.72 20.00

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang
tidak sama berarti berbeda sangat nyata
pada UJBD taraf 0,01

UJBD taraf 0,01 Tabel 4, pupuk NPK Mahkota
2gr/tanaman (M1) berpengaruh baik dengan x pemberian
(MO0), namun x berbeda dengan pemberian NPK Mahkota
4gr/tanaman (M2) pada peubah panjang tongkol diduga
karena dosis/takaran yang tepat serta kandungan
Posfornya pada pupuk NPK Mahkota ini mampu
merangsan pertumbuhan/ generative berupa
pembentukan tongkol, hal ini sejalan dengan yang
dikemukan oleh Sumarmo (2009) menyatakan, bahwa UH
(hara) Posfor sangat dibutuhkan tanaman saat
pembentukan tongkol, ini akan mendorong pengaktifan
pengisian tongkol dan membantu dalam mempercepat
pemaskan bijinya. Sedangkan UH (hara) Kalium sangat
dibutuhkan pada saat keluarnya malai.

Bobot Tongkol Tanpa Kelobot (gram)

SK pada tabel lampiran 6a,6b menunjukan
bahwa pemberian pupuk NPK Mahkota (12-12-17-2+TE)
(M) berpengaruh nyata, sedangkan pemberian POC daun
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lantoro (L) x berpengaruh, begitu pula dengan
interaksi (MxL) antar keduanya juga x berpengaruh.

NPK POC DAUN LAMTORO UJBD
MAHKOTA rataan NPa
L1 L2 L3 0.01
MO 183.33  211.67 215.67  203.561  53.82
M1 971.67 282.33 260.67  271.56"  56.69
M2 278.00 268.00 266.67 27089
Rataan  244.33 25400 247.67

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf
yang tidak sama berarti berbeda sangat
nyata pada UJBD taraf 0,01.

Pemberian pupuk NPK Mahkota 2gr/tanaman
(M1) berpengaruh baik pada bobot tongkol tanpa
kolobat hal inididuga bahwa dengan semakin
tepatnya dosis dalam batas tertentu pada saat
tanaman mulai berbunga ini mampu atau dapat
memacu pada penambahan bobot tongkol dan
pembentukan baris biji/tongkol.disaat tanaman
jagung mulai memasuki fase silking dapat pula
memacu pada penambahan bobot/tongkol dan
pembntukan baris biji/tongkol. Kondisi lingkungan
pun sangat berpengaruh yang berinteraksi dengan
penggunaan pupuk yang diberikan ketanaman dan
apabila kondisi lingkungan optimum akan terjadi
metabolisme ikut berjalan baik (Martajaya et all,
2009).

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat
disimpulkan sebagai berikut:

a. Pemberian pupuk NPK Mahkota (12-12-17-2+TE)
2gr/tanaman (M1) berpengaruh baik pada peubah
TT (tinggi tanaman) dan bobot tongkol tanpa
kelobot.

b. Pemberian POC daun lantoro tidakmemberikan
pengaruh baik pada semua peubah yang diteliti

c. Interaksi pupuk NPK Mahkota(12-12-17-2+TE)
dengan POC daun lantoro juga tidak berpengaruh
pada semua peubah yang diteliti
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